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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya konflik dan kekerasan yang
sering muncul akibat perbedaan identitas dan agama yang terjadi antara kaum
minoritas dan mayoritas yang akhirnya berujung konflik yang tidak bisa
ditemukan titik usainya. Oleh karenanya media memiliki peran yang sangat
penting terhadap isu konflik, khususnya konflik di Patani Thailand Selatan. Media
diwujudkan sebagai jembatan penyelesaian konflik agar terwujud suatu
perdamaian.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana framing berita
konflik di Patani (Thailand Selatan) oleh Jurnalis anggota Wartani? 2) Bagaimana
peran Wartani dalam pemberitaan isu konflik di Patani (Thailand Selatan)? 3) Apa
saja faktor pendukung dan penghambatan dalam melaksanakan pemberitaan?.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui framming berita
komunikasi di Patani (Tahiland Selatan) oleh Jurnalis anggota Wartani. 2)
Mengetahui peran Wartani dalam pemberitaan isu konflik di Patani (Thailand
Selatan). 3) Mengatahui faktor pendukung dan penghambatan dalam
melaksanakan pemberitaan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengumpulan data
dengan menggunakan metode wawancara dan pengambilan data. Sedangkan
dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode Framing Robert N.
Entman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1). Framing berita konflik di Patani
oleh Jurnalis anggota Wartani digunakan untuk menyeleksi dan menonjolkan
realitas yang dimiliki oleh suatu media. Poin yang digunakan dalam konsep ini
adalah Define Problems, Diagnose Causes, Moral Judgement dan Treatment
Recommendation. Dan hasil yang didapatkan adalah 60%-80%. 2). Peran Wartani
dalam pemberitaan isu konflik di Patani selalu bersifat terbuka. Artinya, selalu
menyertakan berita kongkrit tanpa menunjukkan sikap keberpihakan pada pihak
manapun. Sehingga dengan adanya peran positif yang diberikan Wartani tersebut,
dapat menimbulkan pola pikir dan sikap yang positif terhadap khalayak umum
khususnya masyarakat Patani. 3). Faktor pendukung Wartani adalah seluruh
anggota Wartani merupakan penduduk asli Patani, Wartani telah mendapat
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dukungan penuh dari masyarakat Patani, pemberitaan Wartani telah disorot oleh
masyarakat luas bahkan telah diterbitkan ulang olah beberapa media masa atau
media lokal. Sedangkan beberapa faktor penghambat pemberitaan Wartani adalah
seringkali Wartani mendapat intimidasi dan terror dari pemerintah Thailand,
pemerintah tidak memberikan izin kepada Wartani untuk terjun ke tempat
kejadian sehingga membuat sulit anggota Wartani untuk mendapatkan data dan
melakukan berita, dan kendala pendanaan.
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This research is motivated by the existence of conflicts and violence that
often arise due to differences in identity and religion that occur between
minorities and the majority, which ultimately lead to conflicts where no end point
can be found. Therefore, the media has a very important role in the issue of
conflict, especially the conflict in South Thailand's Patani. Media is manifested as
a bridge to resolve conflicts in order to create a peace.

The research focuses in this thesis are: 1) How is the framing of conflict
news in Patani (South Thailand) by journalists who are members of Wartani? 2)
What is the role of Wartani in reporting the conflict issue in Patani (Southern
Thailand)? 3) What are the supporting and hindering factors in reporting? The
objectives of this research are 1) To find out the communication news framing in
Patani (Southern Tahiland) by journalists of Wartani members. 2) To find out the
role of Wartani in reporting on conflict issues in Patani (Southern Thailand). 3)
To find out the supporting and inhibiting factors in carrying out the news.

This research used qualitative research methods and descriptive research
types. This research was a field research. Data collection used interview methods
and data collection. Meanwhile, in analyzing the data the researcher used the
Robert N. Entman Framing method.

The results showed that: 1). The framing of conflict news in Patani by
Wartani member journalists is used to select and highlight the reality of a media.
The points used in this concept are Define Problems, Diagnose Causes, Moral
Judgment and Treatment Recommendations. And the results obtained are 60% -
80%. 2). The role of Wartani in reporting conflict issues in Patani is always open.
That is, always include concrete news without showing partiality to parties or. So
that with the positive role given by the Wartani, it can lead to a positive mindset
and attitude towards the general public, especially the Patani community. 3). The
supporting factor for Wartani is that all Wartani members are native Patani
residents, Wartani have received full support from the Patani community,
Wartani's news has been highlighted by the wider community and has even been
republished by several mass media or local media. Meanwhile, several factors
inhibiting Wartani reporting are often intimidated and terrorized by the Thailand
government, the government does not give Wartani permission to go to the scene,
making it difficult for Wartani members to get data and report news, and funding
constraints.
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